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CHAPTER 1 


"Carmen." la menyapa. Layaknya kami 
adalah dua orang yang begitu dekat. Seolah tidak 
pernah ada jarak tiga tahun lamanya yang hilang 
olehnya. Aku tergugu. 


Bahkan aku tidak sadar kalau lututku 
sudah bergetar. Aku berdehem, tidak ingin 
seperti patung selama ini. “Aku mencari Gisel, 
dia ada di rumah?" Akhirnya aku menyuarakan 
pertanyaan itu juga padanya. bagus untukku 
karena suaraku terdengar normal di telingaku. 


Kurasa dia kurang suka dengan respon 
yang aku berikan tapi memangnya apa yang dia 
harapkan setelah ia meninggalkan aku begitu 
saja tanpa pamit bahkan hanya untuk sekedar 
mengirim pesan padaku. 
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Kami memang tidak memiliki hubungan 
apapun selain dari dia kakak sahabatku. Hanya 
itu hubungan kami, tapi kepergiaanya tanpa aku 
dengar langsung dari mulutnya membuat aku 
kecewa, sakit hati, terluka. Jadi aku tidak bisa 
seperti dia yang bisa bersikap kalau tidak ada 
yang terjadi karena akulah orang yang terluka 
dan bukannya dia. 


"Dia keluar sebentar. Dia menitipkan 
pesan kalau kau harus menunggunya." 


Aku hampir berdecak, hampir. "Apa tante 
ada didalam?" Setidaknya jika aku harus 
menunggu, harus ada orang lain didalam sana 
dan bukannya harus berdua saja dengan dia. 


"Mama keluar dengan, Gisel. Sepuluh 
menit lagi pasti mereka akan kembali. Tunggu 
saja didalam. Aku akan membuatkanmu 
minuman yang hangat. Diluar sangat dingin." Dia 
menggosok lengannya sebagai bukti kalau di luar 
memang dingin. Dia tidak perlu melakukan 
semua itu. 
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Aku merasa ragu. Dengan pintu yang 
sudah di buka lebar oleh Connor, rasa ragu itu 
semakin mendekapku. Aku tidak bisa berdua saja 
dengan Connor didalam sana. Tapi hanya 
sepuluh menit? Walau satu detik sepertinya 
tidak. 


Lalu jika aku menolak sekarang, 
bagaimana dengan buku yang aku butuhkan. Aku 
tidak bisa datang lagi nanti karena waktu tempuh 
ke rumah ini hampir memakan satu jam 
lamanya. Selama itu -aku- memakai motor 
pastinya akan membuat aku sakit dengan kondisi 
dingin seperti itu. Saat itulah aku merasa tidak 
memiliki pilihan lain. Tiga tahun adalah waktu 
yang lama, jika selama itu aku bisa menahan diri 
maka kenapa hanya sepuluh menit tidak. Aku 
mencoba membohongi diriku. 


Akhirnya dengan rasa ragu yang menindih 
seluruh tubuhku, aku melangkah masuk. 
Langsung berjalan tanpa peduli pada Connor, 
bahkan untuk menatapnya saja aku enggan. Aku 
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memilih duduk di sofa single. Sedikit berjaga-jaga 
jika Connor nantinya memilih duduk denganku. 
Sangat percaya diri bukan? Tapi kehati-hatian 
tidak akan membunuhmu. 


Ku letakkan tasku di atas pangkuan. 
Meraih ponselku dan mulai memainkannya 
dengan serampangan. Jam dinding yang ada di 
belakangku terus menjadi pusat tatapku. Seolah 
waktu bisa aku putar menjadi cepat agar aku bisa 
keluar dari tempat ini dengan segera. 


Aku sudah mencoba. mengirim pesan 
bahkan menelepon Gisel tapi dia tidak 
menjawab satupun. Mungkin dia pergi terburu- 
buru dan lupa membawa ponselnya. Hanya itu 
yang ada di kepalaku. 


Suara langkah kaki yang teredam 
membuat jantungku hampir mencelos. Aku 
berusaha bersikap senatural mungkin, dia tidak 
boleh tahu bagaimana perasaanku padanya. 
Tidak, jika yang akan aku dapatkan adalah fakta 
kalau aku mencintainya seorang diri. Tiga tahun 
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yang lalu hingga sekarang tetap sama. Aku hanya 
memiliki cinta sepihak. 


"Minumlah, Car. Ini akan 
menghangatkanmu." Suaranya hampir membuat 
bulu kudukku meremang. Apa dia harus sedekat 
ini? 


Aku mencoba menjauhkan kepalaku 
dengan pelan. Tidak ingin ia tahu kalau aku 
terusik. "Terimakasih." Ucapku dengan tangan 
yang sudah meraih mug teh yang dia sodorkan. 
Memang hangat (dan aromanya begitu 
menenangkan. 


Connor duduk di sofa yang cukup dekat 
denganku. 


Aku meminum teh itu dan tiba-tiba saja 
perasaanku menjadi lebih tenang dan cukup 
menyenangkan. Baru pertama kali ini aku 
merasakan teh seenak ini. "Tehnya, enak." Aku 
menatapnya ragu. 
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Dia tersenyum lebar. "Aku membawanya 
sebagai oleh-oleh untuk mama. Dia menyukai 
teh." 


"Kuharap Tante tidak akan marah karena 
kau membaginya denganku." Ucapku berusaha 
bercanda. Setidaknya aku tidak bisa terus ketus 
padanya. Dia tidak salah apapun dalam hal ini. 
Aku saja yang terlalu terbawa perasaan dulu, aku 
saja yang selalu menganggap perlakuannya 
padaku berbeda. Semua memang salahku. 


Connor ikut tersenyum. "Kurasa tidak. la 
mengizinkan aku untuk membaginya 
denganmu." 


"Kau meminta izin?" Kurasa dia hanya 
bercanda. 


"Aku meminta izin banyak hal 
mengenaimu padanya." 
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Aku mengerutkan kening, tidak mengerti. 
Banyak hal. Apa saja itu? Izin ini, yang kami 
bicarakan, apakah terjadi tiga tahun yang lalu? 


"Minumlah lagi. Itu benar-benar akan 
membuatmu rileks." 


Aku menurutinya. Aku terus meminum teh 
itu. Sampai gelasnya kosong dan kami tidak 
terlibat percakapan apapun. Dia hanya 
melihatku dan terus melakukan itu, membuat 
aku salah tingkah di buatnya. 


Waktu bergulir dengan cepat. Sepuluh 
menit telah terlewatkan dalam diam kami dan 
sekarang aku tidak bisa menawarkan apapun 
pada hatiku untuk tinggal. Aku harus segera 
pergi atau kesakitan akan menelanku dengan 
telak. 
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CHAPTER 2 


"Kurasa Gisel tidak menepati janjinya. Ini 
sudah hampir lima belas menit berlalu. Aku 
harus pulang." Aku berkata. 


Kuletakkan mug itu diatas meja. Meraih 
tasku dan berdiri. 


Connor juga berdiri. Melihat aku dengan 
ragu. "Kita bisa mencari apa yang kau cari di 
kamarnya." Usulnya yang membuat aku 
menatapnya dengan enggan. 


"Kau yakin? Dia pasti akan marah besar. 
Dia tidak suka kamarnya di masuki tanpa 
seizinnya." 


Connor mengangkat bahunya. "kurasa 
tidak. Salahnya karena membuatmu menunggu 
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dia, bukankah kau sangat memerlukan buku itu. 
Aku tahu dimana ia menyimpannya." 


Aku mulai di rambati ragu. Kutatap jam 
dinding dan sudah menunjukkan angka 
sembilan. Aku benar-benar tidak bisa pergi tanpa 
buku itu. Tapi usul Connor terdengar mengerikan 
jika di pikirkan dan aku tidak mau berpikir. 


"Baiklah." Aku akhirnya menyetujui. 


Aku melangkah mengikuti Connor, melihat 
bagaimana punggung tegap itu begitu mudah di 
sentuh tapi terasa begitu jauh. Aku ingin sekali 
menyentuhnya, seperti ia dulu mengizinkan aku 
menyentuhnya tapi sekarang sudah berbeda. 
Aku dan Connor memiliki dunia yang 
berbeda. Kami tidak bisa bersama. 


Connor dan aku menaiki anak 
tangga. Berbelok ke kanan dan menghentikan 
langkah. Connor juga pasti sadar kalau aku tidak 
lagi melangkah karena pria itu juga berhenti dan 
berbalik. "Ada apa?" 
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"Seingatku kamar Gisel ada di sebelah 
sana?" Aku menunjuk arah yang berbeda. 


"Kamarnya disini. Kau yakin tidak 
bingung?" 


Aku mengusir serak di kerongkongan. 
"Aku lupa. Tapi.." 


"Sudah tiga tahun kau tidak masuk ke 
rumah ini. Kurasa kau memang lupa." Ia 
membenarkan. 


Aku akhirnya hanya mengangguk dan 
kembali berjalan. Kali ini ia tidak membiarkan 
aku berada di belakangnya tapi ia mensejajarkan 
langkahnya denganku. Membuat kami berjalan 
beriringan. Aku meremas tanganku, entah 
kenapa jantungku berdetak tidak menentu. 


Connor membukakan aku pintu berwarna 
coklat, membuat aku kembali di landa resah. 
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Gisel menyukai warna merah muda, jadi kenapa 
sekarang coklat? 


Aku menggeleng. Ini hanya sebuah 
keparnoan yang tidak perlu. Kami hanya akan 
mengambil buku itu dan aku bisa pulang dari 
tempat ini. Kembali ke kehidupanku yang nyata 
dan melupakan kalau aku pernah melihat Connor 
malam ini. Mudah bukan? 


Didalam gelap. Sangat gelap hingga aku 
tidak bisa melihat tanganku sendiri. 


Suara pintu di tutup dan di kunci membuat 
jantungku hampir tanggal dari tempatnya. Aku 
meneguk ludahku sendiri. "Connor?" Aku 
memanggil. 


Nihil. Tidak ada suara. Apa ini? Apa aku di 
kerjain? 


"Connor, dimana kau?" Tanyaku lagi. Kali 
ini dengan nada marah yang membuat aku 
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frustasi. Dia tidak bisa begitu saja meninggalkan 
aku di tempat gelap ini seorang diri. 


"Connor, ini tidak lucu. Apa Gisel yang 
menyuruhmu?" Aku kembali bertanya pada 
angin. Mengingat Gisel yang memang suka 
berkelakuan jahil membuat aku yakin kalau Gisel 
ada andil di balik semua ini. 


Aku merasakan hembusan angin. Seperti 
ada yang meniup kearah telingaku. Aku dengan 
cepat langsung menyingkir. Merasakan sendiri 
bagaimana nafasku berkejaran. Suara degup 
jantung yang keras menjadi suara lain di tengah 
kebisuan tempat ini. 


"Aku harus pulang, Connor. Ayahku tidak 
tahu aku kemari, ini sudah tidak lucu lagi." Aku 
bersuara kembali. Yakin kalau Connor masih 
bersamaku di ruangan ini dan kegelapan ini 
benar-benar membuat aku takut. "Aku takut 
gelap, Connor. Kau tahu itu." Tegasku. 
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Suaranya tetap nihil. Aku tidak bisa. 
Dengan kecepatan penuh aku berlari kearah 
dimana aku berjalan tadi. Mencoba menghapal 
arah dengan ketakutan yang menjelma didalam 
diriku. Tiba-tiba aku menghantam benda keras, 
mengira itu dinding tapi dinding pastinya tidak 
memiliki tangan. Karena lenganku telah di 
genggamannya. 


"Aku disini." Dan suara Connor membuat 
kelegaan hampir membuat aku meloncat 
kegirangan. 


Aku dengan cepat memeluk tubuhnya. 
"Jangan pernah lakukan itu lagi padaku. Jangan 
pernah." 


Hilang sudah kemarahanku padanya. Dia 
membuat aku ketakutan setengah mati dan 
pastinya aku bisa marah padanya lagi nanti. 


Tidak sekarang. 


"Bawa aku keluar dari sini, Connor." 
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"Agar kau bisa kembali menatapku dengan 
kebencian itu? Agar kau bisa kembali 
menyalahkan aku tentang kejadian tiga tahun 
yang lalu?" 


Aku terpaku. Dia tahu, dia tahu apa yang 
aku pikirkan? 


Connor melepaskan pelukan kami. Aku 
tidak bisa menatapnya tapi kurasa dia sedang 
menatapku karena aku bisa merasakan elusan 
lembut jemarinya di pipiku. "Aku tidak bisa 
kehilanganmu lagi, Carmen. Tidak." Aku yakin dia 
sedang menggeleng. 


"Apa maksudmu, Connor. Ini sudah malam 
aku harus.." 


"Aku mencintaimu, Carmen. Aku 
mencintaimu. Apa itu yang ingin kau dengar? 
Karena ya, aku merasakannya. Tiga tahun lalu. 
Lima tahun lalu. Bahkan saat kau pertama hadir 
sebagai sahabat dari adikku, aku merasakan 
degup jantungku yang aneh padamu. Kau ingin 
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tahu apa yang lebih gila dari itu semua? Aku 
begitu ingin melihatmu berakhir denganku. Aku 
cemburu dengan pria-pria yang bicara 
denganmu. Kau membuat aku gila dengan rasa 
cemburu." 


Apa? Dia bercanda? Bagaimana bisa? "Kau 
pergi, Connor. Kau meninggalkan aku tanpa kata. 
Bahkan sekedar pesan saja tidak. Kau pergi 
begitu saja." Aku tidak tahu sejak kapan aku 
meneteskan airmata tapi kurasa aku telah 
sampai pada batas pertahananku. Aku akan 
luruh ke lantai kalau-saja tangan Connor tidak 
menahanku. 


"Kau pikir aku juga senang dengan apa 
yang aku lakukan? Aku hancur. Aku juga terluka. 
Tapi memberitahumu sama saja dengan 
membunuhku secara perlahan. Aku tidak akan 
mungkin bisa pergi jika sampai aku melihatmu. 
Aku juga harus pergi karena kalau aku tinggal, 
aku bisa gila karenamu. Aku harus menjauh, 
setidaknya untuk membuat aku lebih dewasa lagi 
dan bisa memintamu menikah denganku." 
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Aku kehilangan kata. Dia membuat aku 
tidak bisa membalas ucapannya. Dia membuat 
aku terharu, sedih dan di cintai. Dia semudah itu 
membuat sebuah kebencian menjadi cinta yang 
kembali berkobar dengan hebat. 
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CHAPTER 3 


"Connor.." aku menyebut namanya 
dengan ragu. Merasakan tangannya yang terasa 
lebih intens mengelus leher dan bahuku. Aku 
tidak tahu kenapa tapi aku merasa sentuhannya 
berbeda. 


"Car, bisakah aku?" Dia bertanya. 


Aku berpura-pura bodoh dengan menjadi 
tidak tahu. Tapi aku tahu apa yang dia minta, aku 
tahu apa yang dia inginkan. Tubuhnya 
memberitahuku. 


Aku memejamkan mata. "Ya, Connor. 
Lakukan. Sentuh aku, Connor. Berikan aku apa 
yang tidak bisa kau berikan padaku tiga tahun 
yang lalu." Aku akhirnya memberanikan diri 
bersuara. 
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Dengan  izinku. Connor langsung 
menerjang tubuhku. Mendorong aku mundur 
dengan keras hingga aku berakhir jatuh di 
tempat yang terasa begitu empuk. Pastinya 
ranjang. 


Connor sepertinya melihat cukup jelas 
lewat kegelapan. Mungkin ia sangat hapal pada 
kamarnya. 


Aku bisa mendengar suara benda jatuh. 
Juga suara gesper yang di buka dengan tidak 
sabaran. Aku menelan-ludahku dengan susah 
payah. Tubuhku tiba-tiba bergetar dan 
bergejolak, aku bisa merasakan degup jantungku 
lebih kencang daripada saat aku takut tadi. Kali 
ini adrenalin telah bermain di tubuhku. 


Aku meremas tanganku dengan kencang. 
Lalu tiba-tiba lampu menyala dan mataku 
dengan susah payah melihat apa yang membuat 
aku sangat terkejut. Ketelanjangan Connor 
hampir membuat aku tersedak air liurku sendiri. 
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Pria itu tersenyum, tampak senang dengan 
respon yang aku berikan. 


Dia meletakkan lututnya di pinggir 
ranjang. Bertumpu disana dan dengan elegan ia 
menunduk, meraih bibirku dan melumatnya. Aku 
merasa lumpuh seketika. 


"Kau terasa manis, Car. Persis sama 
dengan tiga tahun yang lalu." 


"Kau pernah menciumku?" Heranku. 
Dia mengangguk antusias. 
"Kapan? Kenapa aku tidak ingat?" 


Tangan Connor sudah berada diatas 
dadaku, tapi ia menghentikan aksinya untuk 
membuka kancing bajuku. "Kau sedang tidur saat 
itu di kamar Gisel. Aku mencari baju yang di 
pinjam Gisel padaku tapi aku menemukanmu 
sedang terlelap di kamar adikku itu. Saat itulah 
aku menciummu diam-diam. Tapi kurasa aku 
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tidak perlu meminta maaf." Dia hanya cengir. 
Membuat aku menggeleng dengan senyuman. 


Lalu ketegangan itu kembali terjadi saat 
tangan Connor, kembali menjalankan aksinya 
yang membuat aku kehilangan nafas. 


Mata Connor bisa menemukan bra 
hitamku. Mata itu tidak terbaca. Saat Connor 
menunduk dan mencium dadaku, jalur diantara 
kedua payudaraku. Aku menggeliat. Merasa geli 
dan nikmat dalam waktu bersamaan. 


Connor meraih kedua tanganku dan 
menahannya diatas kepalaku. Tangannya yang 
satu lagi menelusuri kebawah tubuhku. Dengan 
refleks aku melebarkan tungkaiku. Memberikan 
akses penuh pada apa yang di carinya dan sudah 
di temukannya. Dia mengelus tempat itu dengan 
lembut dan membuat suara desisan samar yang 
keluar lewat sela bibirku. 


Aku bergetar, mendapati dorongan kuat 
untuk berteriak saat dia telah membelai inti 
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diriku. Membiarkan celana dalamku yang masih 
ada disana tanpa perlu merasa untuk 
melepaskannya. Satu kain itu tidak membuat ia 
terhalangi. 


Saat sentuhan itu menghasilkan sebuah 
teriakan keras dariku, saat itulah aku sadar kalau 
aku telah mendapatkan orgasme pertamaku. 
Yang membuat aku sangat bahagia adalah pria 
yang memberikan aku orgasme itu adalah pria 
yang sejak awal mengenalkan cinta padaku. Pria 
yang membuat aku merasa seperti akulah satu- 
satunya hal berharga di dunia ini. Pria yang akan 
selalu aku cintai. 


Connor berbaring di sampingku. 
Melepaskan tanganku hingga bisa bergelayut di 
perutnya. Aku memeluknya. Dia meraih tubuhku 
kedalam dekapannya dan kecupan di pelipisku 
hanya membuat aku semakin senang saja. 


"Aku harus pulang. Ayah akan mencariku." 
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“Gisel sudah bilang pada ayahmu kalau 
kau akan menginap disini." 


Aku mendongak. Melihat ia yang 
tersenyum dengan bahagia. "Apa maksudmu? 
Gisel? Bukankah dia tidak tahu aku datang?" 


Connor mengulum senyuman. Membuat 
aku berdebar menanti penjelasannya. "Gisel dan 
mama sedang pergi ke rumah nenekku. Mereka 
baru akan kembali besok. Aku meminta Gisel 
memberitahu ayahmu kalau kau akan menginap 
disini tadi saat aku membuatkan minuman 
untukmu." 


Aku melongo. Tidak percaya dengan apa 
yang dia katakan. "Apa Gisel setuju begitu saja? 


Dia tidak bertanya apapun?" 


"Dia tahu aku mencintaimu. Dia hanya 
memintaku atau kita memakai pengaman." 


Dan aku tidak tahu lagi apa yang akan aku 
katakan padanya. Dia benar-benar sukses 
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membuat aku terkejut dengan apa yang dia 
lakukan. Connor yang aku kenal tidak pernah 
seperti ini tapi Connor yang ini membuat aku 
tidak bisa menolaknya. 


"Kau mau tahu jawaban apa yang akhirnya 
aku berikan padanya?" Tanyanya dengan 
misterius. 


Aku tidak tahu kenapa aku berdebar. 
"Apa?" Tapi kuusahakan juga menjawab 
tanyanya. 


"Kami tidak perlu pengaman karena itu 
hanya penghalang." Connor telah naik keatas 
tubuhku. Dengan tubuh polosnya yang begitu 
menggugah selera. 


Aku melihat bagaimana ia telah 
menurunkan rok mini yang aku kenakan. 
Langsung menindih aku dengan tubuhnya. Aku 
kehilangan caraku bernafas. 
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Tapi saat dia mulai menjalankan aksinya 
untuk bercinta denganku, aku melayaninya 
dengan sepenuh hatiku. Ini sempurna. 
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